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Wabah pandemi Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19 yang menyebar kebeberapa
negara termasuk indonesia. Sektor pertanian menjadi tumpuan dalam memenuhi kebutuhan
bahan pokok masyarakat. Pertanian di indonesia khusus di wilayah Indramayu Jawa Barat
memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau, sedangkan pengamatan
masa tanam padi bergantung pada kesediaan air. Kekurangan air akan menyebabkan
pertumbuhan padi terganggu, sedangkan kelebihan air akan menimbulkan banyak hama
sehingga padi akan rusak. Keseimbangan dan ketersediaan air sangat membantu pertumbuhan
padi secara baik sehingga akan menghasilkan panen yang melimpah. Sistem kedali sensor
tanah dengan arduino dapat membantu petani dalam menggukur kelembaban tanah secara
akurat, sensor akan di tanam dibeberapa petak sawah memberikan data-data, dari data tersebut
di analisa dan dilakukan uji. Jika hasil data uji menunjukan nilai kekeringan maka akan
mengalirkan air, jika hasil data uji menunjukan kelembaban yang sangat tinggi maka
membagi air sawah ke petak yang lain. Hasil Penelitian sistem kendali sangat berguna dalam

menerapkan teknologi pertanian terlihat dari uji kefektifan kelembaban tanah.

INTRODUCTION

Situasi Wabah pandemi Corona Virus Disease 2019 atau Covid-
19, sektor Pertanian merupakan tulang punggung pasokan pangan
bagi kehidupan masyarakat[1]. Salah satu faktor penyebab
menurunya produktifitas pertanian di Indonesia adalah mayoritas
petani masih menggantungkan pada perubahan iklim dalam
pengolahan lahan pertanian[6]. Perubahan iklim berdampak pada
pola tanam oleh petani, misalnya petani mulai bercocok tanam
ketika akan memasuki musim hujan. Ketika musim kemarau tiba,
lahan pertanian menjadi kekurangan air[6][2]. Pada musim
pancaroba sering muncul hama yang dapat merusak tanaman
pertanian[7][10]. Keseimbangan dan Kketersediaan air sangat
membantu pertumbuhan padi secara baik sehingga akan
menghasilkan panen yang melimpah[4].

Salah satu inovasi teknologi informasi dan komunikasi di bidang
pertanian adalah penggunaan Internet of Things[5]. Dengan
menggunakan Internet Of Things, hal itu bisa dilakukan untuk
memantau kelembaban tanah yang menjadi media tanam tanaman
padi[12]. Penggunaan Arduino UNO sebagai pengendali utama
yang diprogram untuk mengetahui kelembaban tanah

tanaman padi melalui Soil Moisture Sensor FC-28 yang ditanam
di tanah dan hasil kelembaban tanah[13][11]. sehingga
memudahkan monitoring terhadap kelembaban tanah yang
menjadi media tanam dari tanaman Padi dan mengetahui nilai
kelembaban tanah akan sangat bermanfaat untuk bisa menentukan
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langkah atau penanganan terhadap tanah tersebut[3]. Jika
kelembaban tanah kurang dari ambang batas yang dibutuhkan oleh
tanaman padi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat menerapkan teknologi
informasi di bidangan pertanian dengan penerapan Internet of
Things pada Arduino UNO dan Soil Moisture Sensor FC-28,
sehingga kelembaban tanah dapat dimonitoring secara baik, hasil
sensor tersebut dapat memberikan informasi keakuratan
kelembaban.

METHOD

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelembaban tanah,
adapun diagram alir dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan gambar 1 tentang Diagram Alir dapat dijelaskan
narasinya sebagai berikut [9][8]:

Tahap 1 (Satu)
Penelitian Awal memiliki beberapa tahapan di antaranya :

A.

a.

Analisa Masalah dan Study literatur

Pada tahap penelitian ini objek penelitian dan study
literatur dari beberapa peneliti terdahulu

Desain Produk

Pada tahap ini merupakan tahap awal dari tahapan
penelitian. Desain produk dipergunakan untuk mendesain
Soil Moisture Fc-28 Dan Mikrokontroller Arduino Uno
Insialisasi

Pada tahap ini inisialisasi penggunaan Soil Moisture Fc-28
Dan Mikrokontroller Arduino Uno

Tahap 2 (Dua)

Pada tahap ini memiliki beberapa tahapan diantaranya :

a.

C.

Pengujian Alat

Pada tahap studi lapangan dilakukan dengan melakukan
disikusi dan observasi dengan Kelompok budidaya
pertanian dan Bina Pengelola Daerah Aliran Sungai.
Pengujian akurasi alat dilakukan dengan cara mengukur
kelembaban tanah, dengan menggunakan sensor hasil
perancangan dan dibandingkan dengan kalibrator alat
yang berstandar. Pengujian dilakukan secara berulang kali
dan dicatat data pengukurannya. Uji coba alat
dilaksanakan di tanah regosol, tanah latosol, tanah
oraganosol, tanah humus, tanah gambut, tanah aluvial,
tanah laterit, tanah litosol, tanah rendzina, tanah
mediterian, tanah grumosol.

Pengujian Kelayakan

Teknik pengambilan data digunakan untuk memnetukan
jenis varietas padi yang cocok dengan suhu kelembaban
Diagram Alir
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Dalam melakukan pengujian, mempunyai tahapan yang
harus dilakukan pertama kali yanki melakukan pengujian
terhadap perangkat inputan yaitu terhadap sensor yang
digunakan yaitu soil moisture sensor. Kemudian
melakukan pengujian secra keseluruhan. Rincian diagram
alir sebagai berikut :

Sensor Kelembaban Probe

1

’ Tegangan Kelembaban ‘

LCD

’ Pengujian Keseluruhan ‘

Selesai

Gambar 2. Diagram Alir Pengujian

C. Tahap 3 (Tiga)
Pada tahap ini adalah :
a. Hasil

Hasil

pengujian alat akan diukur berdasarkan akurasinya,

kemudian dilakukan analisa dalam menentukan bibit varietas padi
berdasarkan kelembaban.

RESULTS AND DISCUSSION

A. Perancangan Alat

S

Gambar 2. Perancangan Alat

Keterangan gambar :

—_—— T Q D QOO T D

K.

. Soil Moisture (FC-28)

. Relay 1 Channel to pump

. Arduino Uno

. Protoboard

. Converter soil moisture

. Potensiometer (resistor)

. Cable to power 5V DC (USB)

. LCD Display

. Cable to power 5V (Link/Common)
. Cable to display

Cable to power 5V relay 1 channel
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B. Rangkaian Arduino

Rangkaian ini menggunakan arduino uno sebagai pengendali
utama dalam mengelola data perintah yang diterima dari sensor
Moisture. Rangkaian arduino ini terhubung dengan sensor
Moisture, pompa, LCD, Buzzer dan LED.

Digital Ground

Digital 1/0 Pins (2-13) Serial Out (TX)

Serial In (RX)

Analog Reference Pin

Reset Button
In-Circuit
Serial Programmer

ATmega328
Microcontroller

Analog In
3.3 Volt Power Pin Pins (0-5)

5 Volt Power Pin

Ground Pins

Gambar 3. Rangkaian Arduino

C. Rangkaian Sensor Soil Moisture

sensor ini terdiri dari dua probe untuk melewatkan arus melalui
tanah, kemudian membaca resistansinya untuk mendapatkan nilai
tingkat kelembaban semakin banyak air membuat tanah lebih
mudah menghantarkan listrik, sedangkan tanah kering sangat sulit
untuk menghantarkan listrik. Adapun spesifikasi dari sensor ini
yaitu tegangan masukan 3.3 volt atau 5 volt, tegangan keluar 0 —
4,2 volt dan arus 35 mA. Sensor ini mampu mendeteksi langsung
nilai kelembaban tanag yang menunjukan banyaknya kadar air di
dalam tanah dengan memadukannya dengan mikrokontroller.

Gambar 4. Rangkaian Sensor Soil Moisture

D. Rangkaian 12C pada LCD
Modul 12C digunakan untuk menghemat kabel jumper yang

digunakan, dan juga merapikan rangkaian kabel yang ada pada
LCD. Pin yang digunakan pada 12C sendiri adalah GND, VCC,
SCA dan SCL. Pin GND terhubung dengan — pada beradboard.
VCC terhubung dengan + pada beradboard. SCA langsung
terhubung dengan pin analog yaitu A4, sedangkan SCL terhubung
dengan pin A5.

Gambar 5. Rangkaian 12C Pada LCD
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E. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk menganalisa karakteristik dan
mengetahui sistem Kkerja dari sensor tersebut. Pengujian ini akan
digunakan dalam penetapan nilai kondisi awal yang bekaitan
dengan kelembaban tanah. Pengujian ini di taruh beberapa jenis
tanah dan kelembabannya dalam wadah plastik yang sudah di
tandai. Setelah itu dimasukan sensor kelembaban kedalam tiga
wadah tersebut. Selanjutnya sensor kelembaban dihubungkan ke
perangkay pengendalian arduino dan hasilnya ditampilkan melalui
layar Icd.

Arduino dan sensor soil moisture dikalibrasi dengan menggunakan
3 jenis tanah dengan intensitas kelembaban yang sama. Dan
sebagai perbandingan pengukuran, digunakan pula pengukuran
digital. Terdapat hasil dari ketiga tanah tersebut berbeda antara
sensor soil moisture dengan pengukuran digital.

Gambar 6. Jenis Tanah dan Kelembaban yang berbeda

F. Pengujian dengan Tanah Merah

Pengujian pada tanah merah ini dilakukan pada 3 waktu yang
telah ditentukan yakni pagi , siang dan sore untuk mengetahui
perbedaan dari ketiga waktu tersebut yang telah kita berikan air
dengan perbandingan 1 : 3 dari tanah yang diujikan berikut
beberapa sample pengujian dalam tiga waktu tersebut :

iGambar’ 7. Hasil Kelembaban Tanah Mrah
Adapun hasil pengujian dalam 5 (Lima) Kali dapat di lihat dari
tabel 1 di bawah ini dimana kelembaban menunjukan perbedaan
dalam setiap pengujian yang telah dilakukan :

Tabel 1. Pengujian Tanah Merah

Pengujian Tanggal Waktu Soil Moisture
Pengujian Probe

1 26 April 07.09 Kelembaban :
2020 6.5

1 26 April 10.50 Kelembaban :
2020 4.5

11 26 April 12.20 Kelembaban :
2020 45

v 26 April 14.28 Kelembaban :
2020 5.0

\ 26 April 16.00 Kelembaban :
2020 4.0
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G. Pengujian dengan Tanah sungai

Pengujian kedua menggunakan tanah sungai yang meletakan
sensor soil moisture probe pada tanah sungai yang telah di
tempatkan pada wadah gelas plastik, pengujian pertama ini
menunjukan nilai :

Gambar 8. Hasil Kelembaban Tanah Sungai
Adapun hasil pengujian dalam 5 (Lima) kali dapat di lihat dari
tabel 2 di bawah ini dimana kelembaban menunjukan perbedaan
dalam setiap pengujian yang telah dilakukan :

Tabel 2. Pengujian Tanah Sungai

Tabel 3. Pengujian Tanah Sawah

Pengujian Tanggal Waktu Soil Moisture
Pengujian Probe

1 26 April 07.09 Kelembaban :
2020 6.8

1 26 April 10.50 Kelembaban :
2020 6.7

1l 26 April 12.20 Kelembaban :
2020 54

v 26 April 14.28 Kelembaban :
2020 6.4

\% 26 April 16.00 Kelembaban :
2020 7.6

Pengujian Tanggal Waktu Soil Moisture
Pengujian Probe

| 26 April 07.09 Kelembaban : 4.8
2020

1 26 April 10.50 Kelembaban : 6.1
2020

11 26 April 12.20 Kelembaban : 5.5
2020

v 26 April 14.28 Kelembaban : 6.4
2020

\Y 26 April 16.00 Kelembaban : 7.5
2020

Hasil pengujian soil Moisture sensor dapat diketahui bahwa
semakin besar jumlah penambahan kadar air maka nilai
kelembaban tanah semakin meningkat yang ditandai dengan nilai
dan kategori “kering” , “lembab” dan basah sesuai range yang
telah ditentukan terlihat pada serial monitor pada arduino, dan
semakin basah tanah yang di uji semakin kecil juga tegangan yang
akan dikeluarkan oleh sensor soil moisture.

Tabel 4. Hasil Pengujia 3 Jenis Tanah

H. Pengujian dengan tanah Sawah

Pengujian ketiga menggunakan tanah sawah yang meletakan
sensor soil moisture probe pada tanah sawah yang telah di
tempatkan pada wadah gelas plastik, pengujian pertama ini
menunjukan nilai :

Gambar 9. Hasil Kelembaban Tanah Sawah
Adapun hasil pengujian dalam 5 Lima waktu dapat di lihat dari

tabel di bawah ini dimana kelembaban menunjukan perbedaan
dalam setiap pengujian yang telah dilakukan:
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. Waktu Tan Tan Tan
Penguj Tang Penguj ah keteran ah keretan ah keteran
ian gal . Mer gan Saw gan Sun gan
ian .
ah ah gai
26
1 April 07.09 6.5 Lembab 6.8 Lembab 4.8 Kering
2020
26
1 April 10.50 45 Kering 6.7 Lembab 6.1 lembab
2020
26
i April 12.20 45 Kering 5.4 Lembab 5.5 Lembab
2020
26
v April 14.28 5.0 Lembab 6.4 Lembab 6.4 Lembab
2020
26
\% April 16.00 4.0 Kering 7.6 Lembab 7.5 Lembab
2020
CONCLUSIONS

Kesimpulan dari penelitian sistem kendali sensor tanah sangat
cocok untuk diterapakan terlihat dari hasil pengujian lapangan
sebanyak 5 lima kali dalam waktu yang bersamaan, tanah merah 3
tiga kali dengan status kering dan 2 dua kali status lembab. Tanah
sungai 1 satu kali status kering dan 4 empat kali lembab
sedangkan tanah sawah memiliki 5 lima kali status lembab.
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